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ABSTRAK 

PENERAPAN APLIKASI CERIA DIGITAL TERHADAP  

KEPUASAN ANGGOTA BMT ASSYAFIIYAH BERKAH  

NASIONAL CABANG PURBOLINGGO 

(Studi Kasus BMT Assyafiiyah Kc. Purbolinggo) 

Oleh: 

MUHAMAD ZEN 

NPM. 2003020025 

Perkembangan digitalisasi perbankan meluncurkan adanya mobile banking, 

yang membuat lembaga keuangan non bank seperti BMT Assyafiiyah Berkah 

Nasional harus bisa bersaing dalam memberi pelayanan digital guna 

mempertahankan anggotanya dan mencari calon anggota baru. Sehingga BMT 

Asyafiiyah memberikan layanan digital dalam bentuk aplikasi Ceria Digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan aplikasi Ceria 

Digital terhadap kepuasan anggotanya. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu jenis penelitian data 

yang dikumpulkan berupa angka-angka data yang berasal dari angket atau 

kuisioner dengan menggunakan skala Likert. Kemudian anggota BMT 

Assyafiiyah cabang Purbolinggo sebagai populasi dengan kriteria sudah 

menggunakan aplikasi ceria digital. Teknik sampling yang digunakan adalah 

Purposive Sampling, dimana sampel yang diperoleh adalah 52 responden, dan 

rumus yang digunakan adalah rumus Yamane dan Isac and Michael. Data pada 

penelitian ini diolah dengan IBM SPSS 26 for Windows. Penelitian ini melalui uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi 

sederhana, dan uji parsial (uji t). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Ceria Digital (X) 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kepuasan Anggota 

(Y) dengan nilai signifikansi uji normalitas sebesar 0,200 (>0,05), hasil uji 

heteroskedastisitas menghasilkan penyebaran residual yang tidak teratur atau tidak 

membentuk pola tertentu, hasil signifikansi uji hipotesis dengan nilai signifikansi 

0,000 (<0,05) dan nilai t hitung sebesar 5,395 (>1,674). Kemudian hasil r square 

menunjukkan hasil sebesar 0,368, yang berarti variabel Ceria Digital memberikan 

sumbangan pengaruh kepada variabel Kepuasan Anggota sebesar 36,8%. 

 

Kata Kunci : Digitalisasi Perbankan, Mobile Banking, Kepuasan Nasabah 
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MOTTO 

 وَاوَْفُوا الكَْيلَْ اذَِا كِِتُْمْ وَزنِوُْا باِلقِْسْطَاسِ المُْسْتَقِيمِْ  

احَْسَنُ  ويِلًْ ذلٰكَِ خَيٌْْ وَّ
ْ
 تأَ

 

Artinya : “Sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah 

dengan timbangan yang benar. Itulah yang paling baik dan paling bagus 

akibatnya.” (Q.S Al-Isra : 35) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi pada globalisasi saat ini semakin berkembang. 

Sehingga perkembangan teknologi tersebut sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan manusia saat ini. Bahkan bisa dilihat saat ini aktivitas sehari-hari 

manusia tidak lepas dari pengaruh teknologi Semakin berkembangnya zaman 

terutama kemajuan teknologi, banyak inovasi-inovasi yang muncul di 

berbagai bidang kehidupan manusia, khususnya dalam dunia bisnis terutama 

sektor perbankan.1 

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. Dalam menjalankan usahanya, bank harus 

memberikan pelayanan terbaik untuk nasabahnya dan harus didukung oleh 

sarana dan prasarana guna menarik minat calon anggota nasabah dan tidak 

pindah ke kompetitor lain. Pada keadaan ini perbankan melakukan 

pengembangan layanan berbasis digital dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi sehingga dapat memberikan pelayanan yang lebih optimal dan 

efisien serta memberikan kepuasan kepada nasabahnya.2 

                                                           
1
 Annisa Fitria, Aang Munawar, and Pebi Paisal Pratama, “Pengaruh Penggunaan Internet 

Banking, Mobile Banking Dan SMS Banking Terhadap Kepuasan Nasabah Bank BNI,” Jurnal 

Informatika Kesatuan 1, no. 1 (2021). 
2
 Ade Intan Yonata putri, “Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Minat Menggunakan 

Mobile Banking,” IAIN Metro Lampung, 2022, 1. 



2 

 

 
 

Industri perbankan telah mengembangkan berbagai saluran perbankan 

elektronik untuk mengikuti perkembangan teknologi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat saat ini. Salah satu kemudahan yang diciptakan oleh 

perbankan di era digital ini adalah meluncurkan aplikasi mobile banking yang 

menyediakan berbagai layanan keuangan bagi nasabah melalui teknologi 

informasi dan komunikasi. Mobile Banking atau disingkat M-banking 

merupakan salah satu layanan yang dibuat oleh perbankan dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi dengan tujuan untuk memudahkan 

nasabahnya dalam bertransaksi dimanapun dan kapanpun tanpa harus datang 

ke bank.3 Berikut dibawah ini adalah penggunaan mobile banking di Indonesia 

dari tahun 2020-2023 yang diambil dari data Bank Indonesia, sebagai berikut. 

Gambar 1.1 

Data Volume Transaksi Mobile Banking Di Indonesia Tahun 2020-2023 

 
Sumber: Bank Indonesia 

                                                           
3
 Nursiah Nursiah, Muh. Ferils, and Jamaludin Kamarudin, “Analisis Minat Menggunakan 

Mobile Banking,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 19, no. 1 (2022): 91–100, 

https://doi.org/10.30872/jakt.v19i1.10711. 
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Berdasarkan data dari Bank Indonesia (BI) penggunaan mobile banking 

semakin meningkat dari tahun ke-tahun. Hal ini dapat dilihat bahwasanya 

terdapat peningkatan dari jumlah volume transaksi sebanyak 8.906.935 juta 

dari tahun 2020 yang awalnya hanya sebesar 3.427.101 juta transaksi 

kemudian penggunaan meningkat menjadi sebesar 12.334.036 juta transaksi 

pada tahun 2023.
4
 

Mobile banking dinilai sangat membantu nasabah dalam melakukan 

berbagai aktivitas perbankan. Sehingga fenomena tersebut membuat lembaga 

keuangan non-bank seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT) harus bisa 

bersaing dalam memberikan pelayanan serta kepuasan terhadap masyarakat 

atau anggotanya dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang sama 

seperti layanan mobile banking. Salah satu lembaga keuangan non-bank yang 

memanfaatkan teknologi yang sama seperti mobile banking yaitu BMT 

Assyafiiyah Berkah Nasional cabang Purbolinggo dengan mengeluarkan 

Aplikasi Ceria Digital. 

Kepuasan nasabah diartikan sebagai perasaan senang atau kecewa dari 

seseorang yang muncul dikarenakan membandingkan kinerja yang 

dipersepsikan produk maupun jasa terhadap ekspektasi mereka. Jika kinerja 

sesuai dengan ekspektasi, maka nasabah akan merasa puas.5 Untuk memenuhi 

kepuasan nasabah, kualitas pelayanan yang diberikan harus sangat 

                                                           
4
 https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi-keuangan/spip/Documents/TABEL_7.xls. 

Diunduh pada 20 Januari 2024 
5
 Donni Juni Priansa, "Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer" 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 197. 

https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi-keuangan/spip/Documents/TABEL_7.xls


4 

 

 
 

diperhatikan dan dikelola dengan baik agar tetap mendapatkan kepercayaan 

dan kepuasan dari nasabah. 

Terkait dengan pelayanan kepada nasabah, dalam Islam juga dijelaskan 

bahwa memberikan pelayanan terbaik kepada sesama manusia merupakan 

pekerjaan yang sangat mulia. Seperti yang dijelaskan pada QS. Al-Maidah: 2, 

di bawah ini: 

ثمِۡ وَٱلۡعُدۡوَنِِٰۚ وَٱتَّقُو… ْ عََلَ ٱلِۡۡ ِ وَٱلتَّقۡوَىٰٰۖ وَلََ تَعَاوَنوُا ْ عََلَ ٱلۡبِر َ وَتَعَاوَنوُا ٰۖ إنَِّ ٱللَّّ َ ْ ٱللَّّ ا
   ٢شَدِيدُ ٱلۡعِقَابِ 

Artinya: “…Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) Kebajikan dan 

taqwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan, Bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat berat siksa-Nya”. (Q.S. Al-Maidah: 2)
6
 

 

Ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah memerintahkan kita untuk 

saling tolong menolong dalam kebaikan kapanpun dan dengan siapapun. 

Dalam hal ini kaitannya dengan membantu nasabah dengan memberikan 

pelayanan tambahan kepada nasabah dengan memberikan suatu layanan ekstra 

berbentuk mobile banking. 

Pengguna Aplikasi Ceria Digital adalah anggota atau nasabah yang 

mempunyai telepon seluler dan menginstal kemudian registrasi aplikasi 

tersebut untuk dapat menggunakannya. Pengguna aplikasi ceria digital ini 

umumnya adalah anggota nasabah dengan profesi pekerjaan seperti pedagan 

dan petani. 

 

 

                                                           
6
 QS. Al-Maidah (5) ayat 2. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Anggota dan Pengguna Aplikasi Ceria Digital  

BMT Assyafiiyah cabang Purbolinggo 

Tahun Jumlah Anggota Jumlah Pengguna 

2020 1800 85  

2021 1950 90  

2022 2100 102  

2023-2024 2400 110  

Sumber: Wawancara Bapak Iwan Wahyudi 

Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat kesenjangan 

antara jumlah anggota dan pengguna ceria digital, dimana jumlah pengguna 

ceria digital sangat sedikit dan tidak ada setengah dari jumlah anggota. Bapak 

Iwan Wahyudi pimpinan cabang menjelaskan bahwa aplikasi ceria digital 

digunakan pada tahun 2019. Aplikasi ini dapat membantu anggota untuk 

mempermudah pengecekan saldo dan membantu segala transaksi yang dapat 

digunakan didalamnya seperti pengesian pulsa telepon, token listrik, 

pembayaran tagihan (PLN) dan dilengkapi dengan fitur pembiayaan secara 

online tetapi masih dalam tahap pengembangan.7 Aplikasi ini juga masih 

dalam tahap perbaikan, dimana fitur transfer antara bank lain yang eror saat 

digunakan sehingga belum tersedia saat ini, dan sistem keamanan yang masih 

rawan pencurian data apabila handphone anggota hilang.8 

Peneliti juga melakukan wawancara presurvey terhadap 2 orang 

pengguna aplikasi ceria digital. Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak 

Saharudin anggota BMT Assyafiiyah cabang Purbolinggo menyatakan sangat 

terbantu dengan adanya layanan aplikasi tersebut karena dapat membantu 

                                                           
7
 Bapak Iwan Wahyudi, Pimpinan Cabang BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang 

Purbolinggo, Wawancara tanggal 22 Februari 2024 pukul 10.00 
8
 Mas Edi, Marketing BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang Purbolinggo, Wawancara 

tanggal 22 Februari 2024 pukul 10.00 
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seperti pengecekan saldo, pembelian pulsa handphone dan token listrik pada 

Aplikasi Ceria Digital.9 Namun, pendapat lain dikatakan oleh Bapak 

Sudarsono yang juga anggota BMT Assyafiiyah cabang Purbolinggo 

mengatakan bahwa saat mengakses Aplikasi Ceria Digital harus mempunyai 

sinyal yang cukup bagus, karena apabila jika koneksi jaringan internet kurang 

baik, maka otomatis layanan aplikasi tidak dapat diakses sehingga kita tidak 

dapat menggunakannya untuk pengecekan saldo dan bertransaksi. Namun 

beliau masih akan menggunakannya lain waktu10 

Dilihat dari hasil wawancara menunjukan bahwa Aplikasi Ceria Digital 

masih dalam tahap perbaikan seperti pada sistem keamanan, dan fitur transfer 

ke-bank lain yang belum tersedia. Kemudian kestabilan jaringan internet harus 

baik dalam menggunakan aplikasi tersebut. Melihat situasi kualitas layanan 

pada Aplikasi Ceria Digital yang masih dalam tahap perbaikan dan 

pengembangan fitur layanan didalamnya tentu akan berdampak pada nasabah 

puas atau tidaknya terhadap Aplikasi Ceria Digital. Sehingga penelitian ini 

perlu dilakukan agar mengetahui seberapa berpengaruh kualitas layanan 

Aplikasi Ceria Digital terhadap Kepuasan anggota BMT Assyafiiyah cabang 

Purbolinggo. Dikarenakan kepuasan anggota menjadi penentu apakah Aplikasi 

Ceria Digital tersebut berhasil atau tidak saat diterapkan. 

                                                           
9
 Bapak Saharudin, Anggota BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang Purbolinggo, 

Wawancara tanggal 22 Februari 2024 pukul 10.00 
10

 Bapak Sudarsono, Anggota BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang Purbolinggo, 

Wawancara tanggal 22 Februari 2024 pukul 10.00 
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Penelitian Siti Nurjannah (2019) mengatakan bahwa kepuasan anggota 

terhadap Aplikasi Digital Ceria ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu kualitas produk, faktor kualitas pelayanan dan faktor biaya.11 

Sedangkan pada penelitian Dwi Listyowati, dkk (2022) mengatakan 

bahwa mobile banking tidak mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 

nasabah.
12

 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, terdapat perbedaan 

hasil penelitian dan terdapat kekurangan dalam penggunaan layanan Aplikasi 

Ceria Digital. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai penerapan Aplikasi Ceria Digital terhadap kepuasan anggota karena 

sangat penting untuk mengetahui sejauh mana anggota puas terhadap layanan 

Aplikasi Ceria Digital. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Aplikasi Ceria Digital Terhadap 

Kepuasan Anggota BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional (Studi Kasus 

BMT Assyafi’iyah Kc. Purbolinggo)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Terdapat kesenjangan antara jumlah anggota dan pengguna ceria digital 

yang masih sedikit penggunanya, keterbatasan fitur transfer ke-lain bank 

                                                           
11

 Siti Nurjannah, “Aplikasi Ceria Digital Dalam Meningkatkan Pelayanan Prima Terhadap 

Anggota Di Kspps Bmt Asyafiiyah Berkah Nasional Kota Gajah,” Skripsi IAIN Metro Lampung, 

2019. 
12

 Dwi Listyowati et al., “Kepuasan Nasabah Bank Pada Fasilitas Sms Banking, Mobile 

Banking Dan Internet Banking,” ORUM EKONOMI: Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi 

24, no. 4 (2022): 771–79. 
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dalam ceria digital yang masih dalam tahap perbaikan dan sistem 

keamanan masih beresiko pencurian data. 

2. Adanya kekurangan aplikasi ceria digital terhadap penggunanya justru 

akan berdampak dan mempengaruhi perasaan puas atau tidak terhadap 

anggota nasabahnya. 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini dapat terarah dan mudah dipahami, 

sehingga tidak terjadi perluasan masalah yang akan dibahas, maka peneliti 

perlu membatasi permasalahan pada penelitian ini, dimana hanya berfokus 

pada penerapan Aplikasi Ceria Digital terhadap kepuasan anggota BMT 

Assyafiiyah Berkah Nasional cabang Purbolinggo. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 

apakah penerapan aplikasi ceria digital berpengaruh terhadap kepuasan 

anggota BMT Assyafiiyah cabang Purbolinggo? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui penerapan aplikasi ceria digital berpengaruh atau tidak 

terhadap kepuasan anggota BMT Assyafiiyah Berkah Nasional cabang 

Purbolinggo. 
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2. Manfaaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini baik secara 

teoritis dan akademis adalah: 

a. Manfaat teoritis 

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

dikalangan akademis tentang penerapan Aplikasi Ceria Digital 

terhadap kepuasan anggota BMT Assyafiiyah Berkah Nasional cabang 

Purbolinggo serta sebagai informasi juga bahan perbandingan untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi masukan 

dan bahan evaluasi kepada pihak BMT Assyafiiyah Berkah Nasional 

cabang Purbolinggo khususnya dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan yang lebih baik lagi. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berguna untuk menghindari kesamaan variabel serta 

judul dan upaya pengembangan pelaksanaan penelitian. Penelitian relevan 

juga menjelaskan perbedaan dari penelitian sebelumnya. Berikut dibawah ini 

adalah rangkuman dari penelitian yang dilakukan sebelumnya. 

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 

No Judul Penelitian 
Tempat 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Aplikasi Ceria 

Digital dalam 

Meningkatkan 

Pelayanan Prima 

BMT 

Asyafiiyah 

Berkah 

Nasional 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

Sama-sama 

meneliti 

Aplikasi 

1. Letak tempat 

penelitian 

dahulu di Kota 
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No Judul Penelitian 
Tempat 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Terhadap Anggota 

di KSPPS BMT 

Asyafiiyah Berkah 

Nasional Kota 

Gajah 

(Penelitian Siti 

Nurjannah tahun 

2019) 

Kota Gajah bahwa 

kepuasan 

anggota 

terhadap 

Aplikasi 

Digital Ceria 

ini dapat 

dipengaruhi 

oleh 

beberapa 

faktor yaitu 

kualitas 

produk, 

faktor 

kualitas 

pelayanan 

dan faktor 

biaya 

Ceria Digital. Gajah, 

sedangkan 

peneliti di 

Purbolinggo. 

2. Penelitian 

dahulu berfokus 

pada pelayanan 

prima, 

sedangankan 

peneliti saat ini 

pada kepuasaan 

anggota. 

3. Metode 

penelitian 

dahulu kualitatif 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

2 Peran Layanan 

Mobile Banking 

Dalam 

Meningkatkan 

Kepuasan dan 

Loyalitas Nasabah 

Bank Syariah 

(Penelitian Debi 

Triyanti, Reny 

Fitriana Kaban, 

Muhammad Iqbal 

tahun 2021) 

Bank 

Syariah 

Mandiri 

cabang 

Tomang. 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

kualitas 

layanan 

mobile 

banking 

berpengaruh 

terhadap 

kepuasan 

nasabah bank 

syariah. 

Variabel X 

dan Y sama 

menganalisis 

kualitas 

layanan dan 

kepuasan 

nasabah. 

1. Terdapat 2 

variabel Y pada 

penelitian 

terdahulu. 

2. Objek penelitian 

terdahulu 

khusus nasabah 

bank mandiri 

syariah cabang 

tomang, 

sedangkan 

peneliti anggota 

BMT 

Assyafiiyah 

cabang 

Purbolinggo. 

3 Kepuasan Nasabah 

Bank pada Fasilitas 

Bank 

Swasta. 

Hasil 

penelitian ini 

Variabel Y 

sama-sama 

1. Terdapat 3 

variabel X pada 
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No Judul Penelitian 
Tempat 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Sms Banking, 

Mobile Banking dan 

Internet Banking. 

(Penelitian Dwi 

Listyowati, Annisa 

Dilla Rizky, 

Francisca 

Hermawan tahun 

2022) 

menunjukan 

bahwa 

layanan 

mobile 

dbanking 

tidak 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepuasan 

nasabah. 

menganalisis 

terkait 

kepuasan 

nasabah. 

penelitian 

terdahulu. 

2. Objek penelitian 

dahulu adalah 

nasabah bank 

swasta yang 

diambil secara 

acak, sedangkan 

peneliti khusus 

anggota BMT 

Assyafiiyah 

cabang 

Purbolinggo. 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kepuasan Nasabah 

1. Pengertian Kepuasan Nasabah 

Salah satu tujuan perusahaan jasa dalam hal ini adalah 

menciptakan kepuasan nasabah. Menurut Kotler dan Keller dalam priansa 

menyatakan bahwa kepuasan nasabah merupakan penilaian seseorang 

tentang kinerja produk maupun jasa, atau hasil dalam kaitannya dengan 

ekspetasi. Kepuasan konsumen maupun nasabah akan tercapai jika 

presepsi fundamental konsumen atau nasabah terhadap kinerja produk 

maupun jasa sama dengan kinerja produk yang diharapkan.
1
 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kepuasan 

konsumen atau nasabah tergantung oleh persepsi yang dirasakan oleh 

setiap individu. Sehingga kepuasan setiap nasabah baik nasabah satu 

dengan yang lainnya tidaklah sama. Namun pada umumnya kepuasan 

nasabah dapat timbul dari produk yang berkualitas, harga yang ditawarkan 

tidak terlalu tinggi, pelayanan yang berkualitas serta kemudahan nasabah 

untuk mendapatkan produk tersebut. 

2. Indikator Kepuasan Nasabah  

Adapun indikator kepuasan nasabah menurut Tjiptono dalam 

Meithiana Indrasari, sebagai berikut: 

                                                           
1
 Donni Juni Priansa, "Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer" 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 197. 
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a. Kesesuaian Harapan 

Cara yang paling sederhana untuk mengukur kepuasan nasabah 

adalah langsung menanyakan kepada nasabah seberapa puas mereka 

dengan produk atau jasa spesifik tertentu. Ada dua bagian dalam 

proses pengukurannya. Pertama, mengukur tingkat kepuasan nasabah 

terhadap produk atau jasa perusahaan bersangkutan. Kedua, menilai 

dan membandingkannya dengan tingkat kepuasan nasabah keseluruhan 

terhadap produk atau jasa para pesaing. 

b. Selalu Menggunakan Produk 

Konsumen akan tetap memakai dan menggunakan suatu produk 

apabila tercapainya harapan yang mereka inginkan. Hal ini 

menyangkut bagaimana anggota nasabah menggunakan aplikasi ceria 

digital dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Rekomendasikan Kepada Orang Lain  

Konsumen yang merasa puas setelah memakai suatu produk 

atau jasa akan menceritakannya kepada orang lain serta mampu 

menciptakan konsumen baru bagi suatu perusahaan. 
2
 

Berdasarkan indikator kepuasan nasabah di atas, maka perusahaan 

dapat mengukur dan memantau seberapa besar kepuasan konsumen dalam 

menggunakan layanan produk/jasa yang disediakan oleh Perusahaan. 

 

 

                                                           
2
 Meithiana Indrasari, "Pemasaran Dan Kepuasan Pelanggan" (Surabaya: Unitumo Press, 

2019), 92. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Nasabah 

Menurut Philip Kotler dan Keller yang dikutip dari Indrasari 

mengatakan bahwa kepuasan nasabah adalah perasaan senang atau kecewa 

seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) yang 

dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan. Terdapat lima faktor yang 

mempengaruhi tingkat kepuasan, yaitu:
3
 

a. Kualitas produk dan jasa 

Nasabah akan merasa puas bila hasil evaluasi mereka 

menunjukkan bahwa produk dan layanan jasa yang mereka gunakan 

berkualitas.  

b. Kualitas pelayanan 

Terutama untuk industri perbankan. Nasabah akan merasa puas 

bila mereka mendapatkan pelayanan yang baik atau yang sesuai 

dengan yang diharapkan. Dalam dunia persaingan bisnis, para pebisnis 

terus bersaing untuk mendapatkan Nasabah yang loyal terhadap usaha 

mereka.  

c. Emosional 

Nasabah akan merasa bangga dan mendapatkan keyakinan 

bahwa orang lain akan kagum terhadap dia bila menggunakan produk 

dan jasa dengan merek tertentu yang cenderung mempunyai tingkat 

kepuasan yang lebih tinggi.  

 

                                                           
3
 Meithiana Indrasari, "Pemasaran Dan Kepuasan Pelanggan" (Surabaya: Unitumo Press, 

2019), 90. 
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d. Harga 

Semakin mahal harga layanan yang dipakai maka nasabah 

mempunyai harapan yang lebih besar. Sedangkan layanan yang 

berkualitas sama tetapi berharga murah, memberi nilai yang lebih 

tinggi pada nasabah.  

e. Biaya 

Nasabah yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau 

tidak perlu membuang waktu untuk mendapatkan jasa pelayanan, 

maka nasabah cenderung puas terhadap jasa pelayanan tersebut. 

 

B. Digitalisasi Perbankan 

1. Pengertian Digitalisasi Perbankan 

Digitalisasi merupakan transformasi fundamental yang melibatkan 

penerapan teknologi digital dalam proses bisnis dan kehidupan sehari-hari. 

Konsep ini mencakup penggunaan teknologi untuk mengubah data ke 

dalam bentuk digital, memungkinkan informasi untuk disimpan, diproses, 

dan dibagikan secara efisien melalui berbagai platform digital.
4
 Dalam hal 

ini sektor perbankan menjadi salah satu dari dunia bisnis yang 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. 

Teknologi Informasi (TI) digunakan sebagai sarana pendukung 

sebagian operasional bank. Seiring dengan kemajuan TI, kegiatan 

perbankan sepenuhnya sudah didukung oleh sarana TI. Layanan 

                                                           
4
 Solehudin, "Digitalisasi Manajemen Organisasi" (Kota Batam: Yayasan Cendikia Mulia 

Mandiri, 2023), 1. 
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perbankan berbasis pada TI dinamakan electronic banking (e-banking), 

perbanakan membutuhkan dukungan core banking dan server dalam 

mendayagunakan layanan digitalnya, apalagi di era layanan perbankan 

digital 4.0.
5
 

Dalam konteks layanan bank 4.0, bank memberikan pengalaman 

layanan perbankan digital, bukan produk. Oleh karena itu perbankan 

digital bukan menjadi representasi produk-produk fisikal secara 

konvensional, melainkan pengalaman nasabah terhadap perbankan digital 

secara online, akses dari mana saja, kapan saja, dan dari perangkat apa 

saja.
6
 

Jadi, digitalisasi perbankan adalah suatu konsep yang mengacu 

pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya internet 

dan perangkat mobile, untuk menyediakan layanan perbankan kepada 

nasabah. Nasabah dapat melakukan berbagai transaksi keuangan, seperti 

transfer dana, pembayaran tagihan, cek saldo, dan pembukaan rekening 

melalui perangkat elektronik yang dimiliki nasabah. 

2. Bentuk Digitalisasi Perbankan 

Berikut dibawah ini adalah bentuk dari kemajuan digitalisasi 

perbankan, diantaranya: 

 

 

                                                           
5
 Simatupang, "Perbankan Digital: Menuju Bank 4.0" (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2021), 19. 
6
 Simatupang, "Perbankan Digital: Menuju Bank 4.0" (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2021), 19. 
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a. Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 

Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) adalah alat 

pembayaran berupa kartu kredit atau kartu debet yang bisa 

diaplikasikan untuk pembayaran dan penarikan uang melalui 

Electronik Data Capture (EDC), serta penarikan, penyetoran, bahkan 

pemindahan uang melalui Automatic Teller Machine (ATM). 

b. Automatic Teller Machine (ATM) 

ATM adalah mesin milik bank atau Institusi Keuangan Non-

Bank (IKNB) yang berkomputerisasi melalui perangkat 

telekomunikasi yang menyediakan penarikan tunai, penyetoran tunai, 

pembayaran, pembelian, pemindahan/transfer dana, dan informasi 

saldo bagi pemegang kartu (card holder), yang lokasinya ditempatkan 

di ruang publik dan dapat beroperasi sepanjang waktu (24 jam sehari). 

c. Internet Banking 

Internet banking atau e-banking adalah saluran distribusi bank 

yang dapat digunakan nasabah untuk mengakses rekening nasabah 

melalui jaringan internet perangkat lunak browser dari peralatan 

komputer, i-Pad, Tab, atau smartphone. Nasabah bisa melakukan akses 

rekening dan berbagai transaksi keungan seperti pembayaran, 

pembelian, transfer, top up e-money, pembukaan rekening, 

penempatan deposito, dan transaksi lainnya melalui situs web bank. 
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d. Mobile banking 

Mobile banking merupakan salah satu layanan perbankan 

dengan berbagai fitur yang dilakukan dengan media ponsel pintar 

(smartphone). Layanan m-banking ini berbentuk aplikasi sehingga 

pengguna harus mengunduh layanan mobile ini ke smartphone, 

melalui Play Store atau App Store.
7
 

3. Faktor Pendorong Digitalisasi Perbankan di Indonesia 

Berdasarkan buku yang diluncurkan Otoritas Jasa Keuangan 

dengan judul “Cetak Biru Transformasi Digital Perbankan”, terdapat 

beberapa faktor pendorong perkembangan perbankan menuju digitalisasi, 

yaitu:
8
 

a. Perubahan ekspetasi konsumen 

Seiring berkembangnya teknologi informasi, ekspektasi 

konsumen mengarah pada produk dan layanan yang aman, personal, 

tidak tertinggal tren, dan memiliki kemudahan untuk membandingkan 

kualitas di antara berbagai produk dan layanan tersebut. 

b. Peningkatan kualitas produk dan layanan menggunakan data 

Pemanfaatan big data mampu memberikan informasi yang dapat 

dimanfaatkan perbankan untuk menciptakan peluang dan kategori 

bisnis baru. 

                                                           
7
 Simatupang, "Perbankan Digital: Menuju Bank 4.0" (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2021), 46–59. 
8
 Mohamad Miftah et al., “Cetak Biru Transformasi Digital Perbankan (Long Version),” 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2021, 18. 
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c. Kemunculan kemitraan baru dengan financial trchnology dan big 

technology companies 

Kemitraan bank dengan pemain ekosistem digital memberikan 

peluang bagi Bank untuk memperoleh konsumen baru, memanfaatkan 

inovasi mitra, hingga memperoleh akses data demi pengembangan 

produk dan layanan bank. 

d. Perubahan model bisnis dari konvensional menjadi digital 

Transformasi menjadi digital bank menghadirkan model bisnis 

yang efisien dan efektif. Harapannya, proses ini dapat meningkatkan 

penetrasi dan jangkauan bank kepada seluruh lapisan masyarakat. 

 

C. Mobile Banking (Ceria Digital) 

1. Pengertian Mobile Banking 

Mobile banking merupakan layanan yang memungkinkan nasabah 

bank melakukan transaksi perbankan melalui ponsel pintar (smartphone). 

Layanan mobile banking dapat digunakan dengan menggunakan menu 

yang sudah tersedia melalui aplikasi yang dapat diunduh dan diinstal oleh 

nasabah. Mobile banking menawarkan kemudahan jika dibandingkan 

dengan SMS banking karena nasabah tidak perlu mengingat format pesan 

SMS yang akan dikirimkan ke bank dan juga nomor tujuan SMS banking. 

Fitur-fitur layanan. Mobile banking antara lain layanan informasi (saldo, 

mutasi rekening, suku bunga, dan lokasi cabang/ATM terdekat) dan 
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layanan transaksi, seperti transfer, pembayaran tagihan (listrik, air, 

internet), pembelian. pulsa, dan berbagai fitur lainnya.
9
 

Untuk menggunakan mobile banking, nasabah harus mendaftarkan 

diri terlebih dahulu kebank. Nasabah dapat memanfaatkan layanan mobile 

banking dengan cara mengakses menu yang telah tersedia pada aplikasi 

yang terinstal di ponsel. Apabila nasabah menggunakan mobile banking 

melalui aplikasi yang terinstal di ponsel, nasabah harus mengunduh dan 

menginstal aplikasi pada telepon seluler terlebih dahulu. Pada saat 

membuka aplikasi tersebut, nasabah harus memasukkan suer ID dan 

password untuk login, kemudian nasabah dapat memilih menu transaksi 

yang tersedia dan diminta masukkan OTP saat menjalankan transaksi.
10

 

a. Manfaat Mobile Banking (Ceria Digital) 

Otoritas Jasa Keungan (OJK) mengidentifikasi beberapa 

manfaat signifikan dari penggunaan mobile banking yang terdapat 

dalam aplikasi Ceria Digital adalah sebagai berikut:  

1) Praktis 

Pengguna tidak perlu lagi membawa atau menghitung uang 

tunai dalam transaksi pembayaran. Kemampuan untuk melakukan 

transaksi tanpa uang tunai ini membawa kenyamanan yang luar 

biasa, sehingga menjadi praktis. Aplikasi ceria digital dapat dipakai 

untuk melakukan transaksi dimanapun dan kapanpun, seperti 

                                                           
9
 Dewi Sartika Nasution, M. Muhajir Aminy, and Lalu Ahmad Ramadani, "Ekonomi 

Digital" (Mataram: FEBI UIN Mataram, 2019), 50.  
10

 Nasution, Aminy, and Ramadani, "Ekonomi Digital" (Mataram: FEBI UIN Mataram, 

2019), 51. 
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pengecekan saldo, pembelian pulsa listrik/token tanpa harus pergi 

ke-gerai, serta pembayaran tagihan telepon, dan BPJS Kesehatan. 

2) Sangat Efisien 

Hanya dengan dengan menggunakan perintah melalui 

handpone, nasabah sudah dapat melakukan transaksi keuangan 

didalam aplikasi ceria digital tanpa harus pergi ke kantor, sehingga 

mendapatkan efesiensi waktu dan biaya 

3) Aman 

Aplikasi ceria digital semacam mobile banking sudah 

dilengkapi fitur dengan security use ID untuk dapat 

menggunakannya disertai dengan kode PIN untuk menjamin 

keamanan ketika melakukan transaksi.
11

 

b. Jenis Transaksi Mobile Banking (Ceria Digital) 

Aplikasi ceria digital saat ini layak sudah seperti mobile banking 

dimana sudah dapat melakukan banyak hal, seperti transfer sesama 

rekening, informasi saldo, pembayaran dan pembelian.
12

  

Adapun untuk menggambarkan alur jenis transaksi penliti 

menggunakan flowchart, yaitu penggambaran secara grafik dari 

langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program agar 

memudahkan prosedur dalam menggunakan ceria digital. 

 

 

                                                           
11

 Uly Handayani Mukhra, dkk. "Mobile Banking Dalam Persepsi Privasi Nasabah" (Aceh: 

Syiah University Press, 2024), 42. 
12

Otoritas Jasa Keuangan. “Layanan Digital Banking”. dalam 

www.sikapiuangmu.ojk.go.id. Diakses pada 20 Januari 2024 

http://www.sikapiuangmu.ojk.go.id/
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Tabel 2.1 

Simbol dan Keterangan Flowchart 

No Simbol Keterangan 

1  Mempresentasikan Input data atau output data 

yang diproses atau informasi 

2  Mempresentasikan operasi 

3  Keputusan dalam program 

4  Awal/akhir 

5  Mempresentasikan alur kerja 

 

1) Transfer sesama rekening 

Transfer sesama rekening anggota BMT Assyafiiyah sudah 

dapat dilakukan pada aplikasi ceria digital tanpa harus pergi ke 

kantor dahulu. Berikut ini adalah flowchart dari transfer sesama 

anggota ceria digital: 

Gambar 2.1 

Flowchart Transfer Sesama Ceria Digital 

 
 

Flowchart transfer sesama (Gambar 2.1), menggambarkan 

pengguna dapat memulai dengan membuka ceria digital dan 

masukan PIN/password. Sistem akan mengecek PIN/Password, 

jika benar halaman utama menu muncul, pilih cek saldo pada 
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bagian menu, lalu pilih metode transfer, masukan no. rekening 

penerima dan jumlah transfer, lanjutkan proses input PIN, jika 

benar maka proses transfer sesama sukses/berhasil. 

2) Informasi Saldo 

Informasi yang dapat diperoleh dari aplikasi ini adalah 

informasi mengenai saldo, informasi transaksi yang dilakukan, dan 

lain-lain. Berikut ini adalah flowchart informasi saldo ceria digital. 

Gambar 2.2 

Flowchart Informasi Saldo 

 
Flowchart Informasi saldo (Gambar 2.2), menggambarkan 

pengguna dapat memulai dengan membuka ceria digital dan 

masukan PIN/password. Sistem akan mengecek PIN/Password, 

jika benar halaman utama menu muncul, pilih cek saldo maka 

informasi saldo muncul dan selesai. 

3) Pembayaran 

Pembayaran yang dapat dilakukan seperti pembayaran 

PDAM, telepon, BPJS Kesehatan, cicilan payment dan lain-lain. 

Berikut contoh flowchart pembayaran BPJS ceria digital: 
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Gambar 2.3 

Flowchart Pembayaran 

 
 

Flowchart Pembayaran (Gambar 2.3), menggambarkan 

pengguna dapat memulai dengan membuka ceria digital dan 

masukan PIN/password. Sistem akan mengecek PIN/Password, 

jika benar halaman utama menu muncul, pilih BPJS Kesehatan 

pada bagian menu, dan masukan nomor BPJS dan periode, 

lanjutkan proses input PIN, jika benar maka proses pembayaran 

BPJS sukses/berhasil. 

4) Pembelian 

Pembelian yang dapat dilakukan menggunakan aplikasi ini 

adalah pembelian pulsa telepon, token listrik, juga dapat 

melakukan pembelian saldo Shoope Pay, DANA, OVO, Gopay, 

dan pengisian e-Toll. Berikut dibawah ini adalah contoh flowchart 

pembelian pulsa ceria digital: 
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Gambar 2.4 

Flowchart Pembelian Pulsa HP 

 
Flowchart Pembelian (Gambar 2.4), menggambarkan 

pengguna dapat memulai dengan membuka ceria digital dan 

masukan PIN/password. Sistem akan mengecek PIN/Password, 

jika benar halaman utama menu muncul, pilih pembelian 

pulsa/data pada bagian menu, dan masukan no.hp dan jumlah 

pengisian, lanjutkan proses input PIN, jika benar maka proses 

pembelian pulsa sukses/berhasil. 

2. Indikator Mobile Banking (Ceria Digital) 

Technology Acceptance Model (TAM) sangat relevean dalam 

konteks mobile banking karena dapat mengukur bagaimana pengguna 

bertransaksi layanan perbankan melalui perangkat mobile. Dalam 

penelitian ini mengambil teori TAM untuk mengukur penggunaan pada 

aplikasi ceria digital melalui persepsi kemudahan dan persepsi 

kemanfaatan sebagai berikut:
13

 

 

                                                           
13

 Soetam Rizky Wicaksono, "Teori Dasar Technology Acceptance Model" (Malang: CV. 

Seribu Bintang, 2022), 33. 
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a. Persepsi Kemudahan 

1) Kemudahan belajar 

Kemudahan belajar adalah persepsi individu tentang sejauh 

mana teknologi mudah dipelajari. Kemudahan belajar terkait 

dengan desain antarmuka dan fitur teknologi yang memfasilitasi 

pembelajaran pengguna. Desain antarmuka dan fitur yang terdapat 

dalam aplikasi ceria digital dibuat semudah mungkin, sehingga 

pengguna tidak kesulitan dalam menggunakannya. 

2) Kemudahan penggunaan 

Kemudahan penggunaan adalah persepsi individu tentang 

sejauh mana teknologi mudah digunakan setelah dipelajari. 

Kemudahan penggunaan terkait dengan efisiensi dan kemudahan 

navigasi pada antarmuka teknologi. 

3) Ketersedian dukungan teknis 

Ketersediaan dukungan teknis adalah persepsi individu 

tentang ketersediaan bantuan teknis ketika pengguna mengalami 

kesulitan dalam menggunakan teknologi. Maka, terdapat fitur 

bantuan layanan seperti lupa password. 

4) Ketersedian sumber daya 

Ketersediaan sumber daya adalah persepsi individu tentang 

ketersediaan sumber daya seperti komputer, perangkat lunak, dan 

jaringan internet. Aplikasi ceria digital untuk saat ini hanya dapat 

digunakan menggunakan smartphone. 
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b. Persepsi Kemanfaatan 

1) Efektivitas teknologi 

Efektivitas teknologi mengacu pada persepsi individu 

tentang sejauh mana teknologi efektif dalam memenuhi kebutuhan 

pengguna. Aplikasi cerai digital sangat efektif dalam memenuhi 

kebutuhan anggotanya karena efisien, dan mudah digunakan. 

2) Keuntungan teknologi 

Keuntungan teknologi adalah persepsi individu tentang 

manfaat yang diperoleh dengan menggunakan teknologi. Aplikasi 

ceria digital memberikan keuntungan manfaat praktis dan efisien, 

dalam melayani kebutuhan penggunanya seperti membeli token 

listrik, pulsa handphone, dan isi saldo ShoopePay, DANA. 

3) Keterkaitan teknologi dengan tugas 

Keterkaitan teknologi dengan tugas adalah persepsi 

individu tentang sejauh mana teknologi dapat membantu mereka 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang mereka lakukan. Aplikasi 

ceria digital dapat digunakan kapanpun dan dimanapun, asalkan 

pengguna mempunyai smartphone dan jaringan yang stabil. 

4) Relevansi teknologi 

Relevansi teknologi adalah persepsi individu tentang sejauh 

mana teknologi relevan dengan kebutuhan mereka. Aplikasi ceria 

digital hadir dengan tujuan memudahkan pengguna atau anggota 

BMT Assyafiiyah seperti melakukan pengecekan saldo, dan 
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dilengkapi fitur transaksi transfer, pembelian dan pembayaran 

didalamnya. 

3. Keunggulan dan Kekurangan Mobile Banking 

Layanan mobile banking memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

internet banking. Layanan ini dapat diakses dengan menggunakan ponsel 

pintar kapan dan di mana saja. Fitur pada mobile banking dapat dikatakan 

sangat sederhana (user friendly). Intruksi-intruksi penggunaan dibuat 

sedemikian rupa secara rinci sehingga mengefisienkan waktu 

penggunannya. Dalam hal akses pengguna, biaya yang dikeluarkan 

pemakai relatif murah dibandingkan dengan internet banking.
14

 

Selain keunggulan, kekurangan mobile banking juga perlu 

mendapat perhatian, salah satunya masalah keamanan. Hingga saat ini, 

keluhan yang terekpos akibat pengguna mobile banking terkait keamanan 

terbilang jarang. Meski demikian, penggunaan mobile banking sedikit 

rentan atas serangan yang mungkin datang dari penipuan dalam bentuk 

“smishing”, yaitu penipuan menggunakan SMS palsu sebagai sarananya. 

Modusnya, hacker kerap kali menyamarkan konten SMS seolah-olah 

berasal dari suatu institusi resmi.
15

 

Dalam menggunakan layanan m-banking, nasabah bisa saja 

mendapati resiko yang disebutkan diatas. Untuk itu pihak bank harus 

                                                           
14

 Simatupang, "Perbankan Digital: Menuju Bank 4.0" (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2021), 59. 
15

 Simatupang, "Perbankan Digital: Menuju Bank 4.0" (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2021), 60. 
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melakukan mitigasi atas resiko yang mungkin timbul, dan nasabah juga 

harus berhati-hati dalam memberi informasi terkait data pribadi. 

4. Dampak Penggunaan Mobile Banking 

Pemakaian Mobile Banking berakibat positif untuk para nasabah 

serta pula pihak bank. Berikut dampak Mobile Banking yaitu:16 

a. Bank 

Mendapatkan keuntungan, karena nasabah akan semakin bertambah 

banyak dan bank mendapatkan kepercayaan dari nasabah.  

b. Nasabah 

Dampak bagi para nasabahnya yaitu mereka memperoleh suatu 

pelayanan yang memudahkan mereka dalam melakukan transaksi apa 

saja karena adanya layanan Mobile Banking. 

Fitur yang sederhana membuat m-banking melalui ponsel sangat 

mudah dimengerti. Bank juga merasa untung dengan layanan m-banking. 

Selain itu layanan m-banking dapat mempermudah konsumen melakukan 

transaksi. Bank juga merasa lebih dekat dan dapat menjangkau nasabah 

mereka dengan m-banking. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini menunjukan adanya hubungan antara kualitas layanan 

aplikasi ceria digital dengan kepuasan anggota nasabah. Kepuasan nasabah 

merupakan tingkat perasaan dimana seseorang mengatakan hasil perbandingan 

                                                           
16

 Siti Bejana Siagian and Khairina Tambunan, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Nasabah Untuk Menggunakan Layanan Mobile Banking Pada PT Bank Syariah Indonesia KCP 

Perbaungan,” Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi Dan Manajemen 2, no. 1 (2022): 1051–60. 
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antara hasil kerja produk atau jasa yang diterima dengan ekspetasinya. 

Apabila kinerjanya tidak sesuai dengan ekspetasinya nasabah akan tidak puas, 

dan kinerjanya sesuai dengan ekspetasinya maka nasabah akan puas. 

Kualitas layanan aplikasi ceria digital disini merupakan salah satu 

keunggulan yang digunakan sebagai usaha untuk memenuhi ekspetasi 

nasabah. Selain itu, kualitas salah satu strategi yang digunakan untuk 

memenangkan persaingan antara produk kompetitor. Maka apakah kualitas 

layanan Aplikasi Ceria Digital yang diberikan BMT Assyafiiyah Berkah 

Nasional dapat mempengaruhi kepuasan nasabah atau tidak. 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Kualitas layanan mempunyai hubungan yang erat dengan kepuasan 

nasabah. Menurut Tjiptono dalam indrasari menjelaskan bahwa apabila 

layanan yang diterima atau dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, maka 

kualitas layanan dipersepsikan baik dan memuaskan. Dengan meningginya 

tingkat kesesuaian antara harapan dengan kualitas layanan yang diberikan 

perusahaan, merupakan tanda terciptanya nilai kepuasan yang maksimal 

Dalam penelitian terdahulu, Debi Triyanti, dkk meneliti tentang kualitas 

layanan mobile banking dan kepuasan nasabah. Dalam penelitian tersebut, 

membuktikan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan 

nasabah. Artinya semakin tinggi kualitas layanan, semakin tinggi pula 

kepuasan pelanggan. Kualitas layanan berpengaruh terhadap kepuasan 

Penerapan Aplikasi 

Ceria Digital (X) 

Kepuasan Anggota 

Nasabah (Y) 
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pelanggan karena memberikan suatu dorongan kepada pelanggan untuk 

menjalani ikatan yang kuat dengan perusahaan. Dalam jangka panjang, ikatan 

ini memungkinkan perusahaan untuk memahami dengan seksama harapan 

pelanggan dan kebutuhan mereka. 

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhada p sebua h 

rumusa n masala h penelitia n, dimana jawaba n yang diberika n merupaka n 

sebua h dasara n pada teori releva n atau belu m didasarka n pada fakta-fakta 

empiris yang tela h diperole h melalui pengumpula n data.17  

Hipotesis dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu hipotesis nol 

(H0) dan hipotesis alternatif (Ha). H0 adalah hipotesis yang menyatakan bahwa 

tidak ada pengaruh ceria digital (X) terhadap kepuasan anggota (Y), 

sedangkan Ha adalah hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh atau 

perbedaan antara X dan Y. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh pada penerapan Aplikasi Ceria Digital 

terhadap kepuasan anggota nasabah BMT Assyafiiyah Berkah Nasional 

cabang Purbolinggo 

Ha : Terdapat pengaruh pada pada penerapan Aplikasi Ceria Digital terhadap 

kepuasan anggota nasabah BMT Assyafiiyah Berkah Nasional cabang 

Purbolingo.

                                                           
17

 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif" (Bandung: Alfabeta, 2022). 99 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancanga n penelitia n menjelaska n tentang bentu k, jenis da n alurnya 

kegiata n penelitia n. Rancanga n penelitia n sendiri dapat diartika n luas yaitu 

merupaka n sebua h alur kegiata n penelitia n yang aka n dilakuka n dari 

berbagai bentu k, jenis penelitia n da n alurnya kegiata n penelitia n agar peneliti 

bisa memperole h data-data yang valid dala m penelitia n. Membuat rancangan 

penelitian, perlu diperhatikan mengenai ketersediaan sumber yang akan 

dipakai sebagai pendukung dan penghalang terselesaikannya penelitian.1 

Jenis dari penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, dan bersifat 

deskriptif. Penelitian deskriptif berarti sifat penelitian yang menggambarkan 

suatu fenomena dengan data yang akurat yang diteliti secara sistematis. 

Penelitia n ini dilaksanaka n di BMT Assyafiiyah Berkah Nasional cabang 

Purbolinggo yang beralamat di Tanjung Inten, Kec. Purbolinggo, Kab. 

Lampung Timur. 

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Varibel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya. 

                                                           
1
 Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, "Metode Penelitian Kuantitatif" (Tanggerang: Pascal 

Books, 2021), 32. 
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Variabel pada penelitian ini dibedakan menjadi dua macam yaitu:  

a. Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu 

penerapan aplikasi ceria digital (X). 

b. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh faktor lain. Adapun variabel terikat pada penelitian ini yaitu 

kepusan anggota (Y).2 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel digunakan untuk menentukan 

instrumen alat-alat ukur apa saja yang digunakan dalam penelitian. 

Definisi operasional dibuat untuk memudahkan pengumpulan data dan 

menghindarkan perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup 

variabel.
3
 

Berdasarkan hal itu definisi operasional variabel dalam penelitian 

ini terdapat 2 variabel penelitian yaitu variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y), adapun dapat dilihat dari tabel dibawah ini sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

                                                           
2
 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif" (Bandung: Alfabeta, 2022), 55-57. 

3
 Benny Pasaribu et al., "Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis" (Banten: 

Media Edu Pustaka, 2022), 67. 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Variabel Indikator Pengukuran 

1.  Aplikasi 

Ceria 

Digital 

(X) 

Aplikasi ceria 

digital adalah 

sebagai variabel 

bebas (X). 

Penerapan aplikasi 

ceria digital 

merupakan tingkat 

keunggulan yang 

diharapkan dan 

pengendalian atas 

tingkat keunggulan 

tersebut untuk 

memenuhi 

kepuasan anggota. 

 Persepsi 

Kemudahan 

 Persepsi 

Kemanfaatan 

Setiap item dari 

indikator akan 

diukur dengan 

skala likert 

mulai dari 1 

untuk sangat 

tidak setuju 

sampai 5 untuk 

sangat setuju. 

 

2.  Kepuasan 

Anggota 

(Y) 

Kepuasan anggota 

adalah variabel 

terikat (Y). 

Kepuasan nasabah 

merupakan 

perasaan senang 

atau kecewa 

seseorang yang 

muncul setelah 

membandingkan 

kinerja produk yang 

dipersepsikan 

terhadap kinerja 

yang diharapkan 

 Kesesuaian 

Harapan 

 Selalu 

menggunakan 

produk 

 Rekomendasi

kan kepada 

orang lain 

Variabel ini 

diukur dari 

setiap item dari 

indikator 

memakai skala 

likert mulai dari 

1 untuk sangat 

tidak setuju 

sampai 5 untuk 

sangat setuju. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditark 

kesimpulannya.”4 Populasi dalam penelitian ini berjumlah 110 pengguna 

                                                           
4
 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif" (Bandung: Alfabeta, 2022), 130. 



35 

 

 
 

(user) ceria digital yang merupakan anggota BMT Assyafiiyah cabang 

Purbolinggo, data bersumber dari wawancara Kepala Cabang BMT 

Assyafiiyah cabang Purbolinggo. 

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel yaitu bagian dari jumlah populasi anggota yang telah 

diambil sesuai dengan prosedur dan diharapkan mampu untuk menjadi 

wakil dari jumlah populasi. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Menurut Sugiyono purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang 

diteliti.
5
 

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah: 

a. Anggota BMT Assyafiiyah cabang Purbolinggo 

b. Mengetahui dan bisa menggunakan aplikasi ceria digital 

c. Pengguna smartphone yang terhubung jaringan internet 

Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 110 (user). Untuk 

mendapatkan jumlah sampel yang mewakili populasi maka peneliti 

menggunakan rumus Yamane dan Isaac Michael. Dimana nilai 

                                                           
5
 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif" (Bandung: Alfabeta, 2022), 143. 
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toleransinya (error) dinyatakan pada persentase 10%. dengan perumusan 

sebagai berikut.
6
 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang diperlukan 

N = Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling eror), biasanya 10% 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 = 𝑛 =
110

1+110(0,10)2 = 52,3 = 52 Orang 

 

Jadi apabila jumlah populasi 110 (user) ceria digital dan sampling 

eror 10%, maka pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah 

52 orang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuisioner. Kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan memberikan atau menyebarkan pertanyaan 

kepada responden yaitu anggota BMT Assyafiiyah cabang Purbolinggo yang 

sudah menggunakan aplikasi ceria digital dengan harapan dapat memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut.  

Adapun penelitian ini menggunakan kuisioner tertutup, model tertutup 

yaitu angket yang dirancang sedemikian rupa berupa pertanyaan tentang 

                                                           
6
 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif" (Bandung: Alfabeta, 2022), 143. 
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keadaan yang dialami oleh responden sendiri terhadap aplikasi ceria digital, 

kemudian semua alternatif jawaban telah tertera dan harus dijawab responden 

dalam google form yang disebar melalui aplikasi whats app kepada anggota 

BMT Assyafiiyah cabang Purbolinggo yang sudah menggunakan ceria 

digital.7 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument sendiri merupakan sebuah alat ukur yang dapat digunakan 

untuk mengetahui informasi kuantitatif. Skala pengukura n dala m penelitia n 

ini adala h menggunaka n skala likert yaitu merupaka n untu k mengungkapka n 

ukura n mengenai pendapat, sika p da n pandanga n seseorang atau sekelompo k 

denga n fenomena permasalaha n yang terjadi dilingkunga n sosia l. 

Adapu n untu k mengukur skala likert yang ada dala m penelitia n ini 

peneliti aka n menyebarka n pertanyaan-pertanyaa n dari variabe l, faktor-faktor 

atau indikator yang dapat dijadika n tola k ukur untu k menjawab pertanyaan-

pertanyaa n yang disebar kepada responde n. Berikut tabe l skala likert yang 

digunaka n dala m penelitia n.8 

Tabel 3.2 

Alternatif Jawaban Variabel Penelitian 

No Pilihan Jawaban Skor Jawaban 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

                                                           
7
 Ma’ruf Abdullah, "Metode Penelitian Kuantitatif" (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), 

248. 
8
 Hardani et al, "Metode Penelitian Kualtitatif & Kuantitatif" (Yogyakarta: CV Pustaka 

Ilmu Grup), 384. 
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Penyusunan kisi-kisi intrumen dalam penelitian yaitu penulis 

mengelompokan masing-masing variabel (variabel bebas dan variabel terikat). 

Masing-masing indikator tersebut akan dikembangkan menjadi beberapa item 

pertanyaan. Adapun rancangan kisi-kisi instumen penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Rancangan Instrumen dan Kisi-kisi Instrumen 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen 

No Variabel Indikator No. Item 

1 Aplikasi Ceria 

Digital (X) 

Persepsi Kemudahan 1, 2, 3, 4 

Persepsi Kemanfaatan 5, 6, 7, 8 

2 Kepuasan Anggota 

(Y) 

Kesesuaian Harapan 9, 10, 11 

Selalu menggunakan produk 12, 13, 

Rekomendasikan kepada 

orang lain 

14, 15 

 

F. Teknis Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan guna mengetahui seberapa besar 

kekuatan yang ingin diukur dalam kuisioner itu sendiri. Dalam 

ketentuan ini kuisioner dikatakan valid apabila korelasi yang signifikan 

dengan pencapaian jumlah skor total dan biasanya berupa pertanyaan 

yang diajukan ke narasumber. Adapun yang menjadi acuan dalam uji 

validitas ini yaitu dengan menggunakan SPSS dengan korelasi person.
9
 

Suatu instrumen penelitian dikatakan valid apabila koefisien korelasi 

                                                           
9
 Dyah Budiastuti and Agustinus Bandur, "Validitas Dan Reabilitas Penelitian" (Jakarta: 

Mitra Wacana Media, 2018), 149. 
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product moment melebihi 0,05 atau koefisien korelasi product momen 

>r-tabel (α; n- 2) n=jumlah sampel atau nilai sig.≤ α. 

Rumus uji validitas adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑥 = 𝑥 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2)(𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2)
 

Keterangan: 

rxy  =Koefisien korelasi antara variable X dan Y 

∑ 𝑥𝑦 =Jumlah perkalian antara variable X dan Y 

∑ 𝑥2  =Jumlah kuadrat nilai X 

∑ 𝑦2  =Jumlah kuadrat nilai Y 

( ∑𝑥 )² =Jumlah nilai X lalu dikuadratkan 

( ∑𝑦 )² =Jumlah nilai Y lalu dikuadratkan 

 

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas meruapaka n alat untu k mengukur konsistensi 

sebua h penelitia n yang mengacu pada konsistensi hasi l score pada 

item-ite m yang terdapat pada kuisioner.
10

 Adapu n yang menjadi tola k 

ukur dala m penelitia n untu k mengukur reliabilitas suatu instrument 

penelitia n adala h denga n tekni k Alpha Cronsbac h. Kriteria suatu 

instrument penelitia n dikataka n reliable denga n menggunaka n tekni k 

ini, bila Koefisie n reliabilitas (r11) > 0,6. 

 

 

                                                           
10

 Dyah Budiastuti and Agustinus Bandur, "Validitas Dan Reabilitas Penelitian" (Jakarta: 

Mitra Wacana Media, 2018), 209. 
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Rumus uji reabilitas adalah sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1

∑ 𝜎2 𝑡

𝜎2𝑡
) 

Keterangan: 

𝑟11  = Reabilitas dicari 

n   = Jumlah item pertanyaan yang diuji 

∑ ơ t
2
  = Jumlah varian skor tiap-tiap item 

ơ t
2
  = Varian total 

2. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana mempelajari bentuk hubungan dan 

pengaruh yang diduga bersifat konstan antara satu variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Adapun persamaan pada nilai regresi 

sederhana sebagai berikut. 

Y = α + b X 

Keterangan penjelasan rumus diatas yaitu: 

Y  = Variabel terikat (Kepuasan nasabah) 

α  =  Nilai konstanta 

b  =  koefesien nilai regresi aplikasi ceria digital terhadap kepuasan 

nasabah 

X  =  Aplikasi ceria digital 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adala h sebua h uji yang digunaka n untu k 

mengetahui data terdistribusi secara norma l atau tida k. Data dikataka n 
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norma l apabila nilai residualnya terstandarisasi Sebagia n besar 

mendekati nilai rata-ratanya.
11

 Dala m penelitia n ini menggunaka n uji 

Kolmogorov-Smirnov denga n taraf signifkasi 0.05 dan menentukan 

hipotesis pengujian yaitu: 

1) H0 : Data residual berdistribusi normal 

2) Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

Dalam mengambil keputusan pada uji Kolmogorov-Smirnov 

bedasarkan pedoman sebagai berikut: 

1) Nilai signifikan (Sig) atau probabilitas < 0,05 maka distribusi data 

adalah tidak normal. 

2) Nilai signifikan (Sig) atau probabilitas > 0,05 maka distribusi data 

adalah normal. 

b. Uji Heteroskedastitas 

Uji Heteroskedatisitas yang merupakan varian residual yang 

tidak sama pada semua pengamatan dalam model regresi. Regresi data 

yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedatisitas didalamnya. 

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Scaterplott 

yaitu apabila terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk 

suatu pola tertentu dan teratur maka terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

                                                           
11

 M. Nursalim Malay, "Analisis Data Dengan SPSS Dan JASP" (Bandar Lampung: 

Madani Jaya, 2022), 22. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Konsep pengukuran untuk mencari kevalidan dari adanya 

persamaan regresi yang menggunakan cara berdasarkan uji-t, dimana 

dalam hal ini uji-t berguna untuk mengetahui ada atau tidak terkait 

pengaruh dari variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini.
12

 Untuk 

mengetahui maka dirumuskan dengan langkah pengujian sebagai 

berikut: 

thitung = 𝑅√𝑛 − 2 

Keterangan: 

T = Nilai Uji t 

R = Koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel  

Kaidah dalam pengujian hipotesis pada penerapan aplikasi 

ceria digital terhadap kepuasan anggota BMT Assyafiiyah cabang 

Purbolingg o adalah sebagai berikut: 

1) Jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 

2) Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Jika nilai nilai signifikan probabilitias koefisien < 0,05 

dikatakan ada pengaruh yang dihasilkan dari variabel X terhadap 

variabel Y. 

 

                                                           
12

 Rochmat Aldy Purnomo, "Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS" 

(Ponorogo: CV. Wade Group, 2016), 157. 
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b. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi atau R
2 

merupakan uji yang digunakan 

untuk melihat besar pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Apabila angka koefisien determinasi dalam model regresi terus 

menjadi kecil atau semakin dekat nol, maka semakin kecil pengaruh 

semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Begitupun sebaliknya, 

apabila nilai R
2 

semakin mendekati 100% maka berarti semakin besar 

pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat. 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat BMT Assyafiiyah Berkah Nasional cabang 

Purbolinggo 

KPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional didirikan pada tanggal 

03 September 1995, bertempat di Pondok Pesantren Nasional Assyafiiyah 

Kotagajah dengan nama BMT Assyafi’iyah. Berawal dari kegaitan jaamah 

pengajian Assyafiiyah dan pengajian akbar peresmian Pondok Pesantren 

Nasional Assyafiiyah, menyisakan dana sebesar Rp.800.000,- yang 

digunakan sebagai modal awal. Pada tanggal 15-25 November 1995, 

Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan Pusat Inkubasi Bisnis 

Usaha Kecil (PINBUK) lansung mengundang pelatihan bagi BMT yang 

ada di Lampung dan untuk selanjutnya berubah menjadi Kelompok 

Swadaya Masyarkat (KSM) dibawah naungan PINBUK Lampung.
1
 

Pada tanggal 15 Maret 1999 resmi mendapatkan status badan 

hukum koperasi dengan nomor : 28/BH/KDK.7.2/III/1999, sehingga BMT 

Asyafiiyah berubah nama menjadi koperasi BMT Assyafi’iyah. 

Sehubungan dengan adanya peraturan Menteri Koperasi dan UKM RI 

No.10/Per/M.KUKM/IX/2015 tanggal 23 September 2015, tentang 

petujuk pelaksanaan kelembagaan koperasi dari KSPPS berubah menjadi 

KPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah), maka 

                                                           
1
 https://www.bmtassyafiiyahbn.com/sejarah/ diakses 2 Oktober 2024 

https://www.bmtassyafiiyahbn.com/sejarah/


45 

 

 
 

dilakukan perubahan Anggaran Dasar, sehingga terbit ketetapan dinas 

koperasi dan UMKM provinsi Lampung Nomor: 

219/PAD/M/KUKM.2/XII/2015 tanggal 17 Desember 2015 KSPPS BMT 

Assyafiiyah berubah menjadi KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional.
2
 

BMT Assyafiiyah Berkah Nasional cabang Purbolinggo berdiri 

pada bulan Januari tahun 2014 berlamat di desa Tanjung Inten, Kecamatan 

Purbolinggo, Kab. Lampung Timur kode pos 34192. BMT Assyafiiyah 

Berkah Nasional cabang Purbolinggo kini berusia 10 tahun pada tahun 

2024 dan memiliki 2400 anggota dan 110 pengguna aplikasi ceria digital. 

Aplikasi ceria digital merupakan layanan berbentuk aplikasi dari 

BMT Assyafiiyah Berkah Nasional semacam m-banking yang dapat 

digunakan untuk melakukan transaksi keuangan secara elektronik seperti 

pengecekan saldo, transfer, pembayaran tagihan listrik (PLN), PDAM dan 

BPJS Kesehatan, pengisian pulsa telepon dan listrik (token) dan transaksi 

online lainnya yang tersedia.
3
 

2. Visi dan Misi BMT Assyafiiyah Berkah Nasional cabang Purbolinggo 

Visi dan misi BMT Assyafiiyah Berkah Nasional cabang 

Purbolinggo yaitu mengacu pada visi dan misi KSPPS BMT Assyafiiyah 

Berkah Nasional Pusat yang berada di Kota Gajah, yaitu:
4
 

 

 

                                                           
2
 https://www.bmtassyafiiyahbn.com/sejarah/ (diakses pada 2 Oktober 2024) 

3
https://www.bmtassyafiiyahbn.com/ceria-digital-aplikasi-andalan-bmt-abn-hadir-dengan-

fitur-baru-yang-ciamik/ (diakses pada 22 Februari 2024) 
4
 https://www.bmtassyafiiyahbn.com/visi-dan-misi-2 (diakses pada 2 Oktober 2024) 

https://www.bmtassyafiiyahbn.com/sejarah/
https://www.bmtassyafiiyahbn.com/ceria-digital-aplikasi-andalan-bmt-abn-hadir-dengan-fitur-baru-yang-ciamik/
https://www.bmtassyafiiyahbn.com/ceria-digital-aplikasi-andalan-bmt-abn-hadir-dengan-fitur-baru-yang-ciamik/
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a. Visi 

“Menjadi Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah yang Sehat, Kuat, 

Bermanfaat, Mandiri dan Islami”. 

b. Misi 

1) Meningkatkan kesejahteraan anggota dan lingkungan kerja 

2) Meningkatkan sumber pembiayaan dan penyediaan modal dengan 

prinsip syari’ah 

3) Menumbuhkan usaha produktif dibidang pertanian perdagangan, 

industri dan jasa 

4) Meningkatkan budaya menyimpan dikalangan anggota. 

3. Struktur Organisasi BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang 

Purbolinggo 

Gambar 4.1 

Struktur Oganisasi BMT Assyafiiyah Berkah Nasional  

Cabang Purbolinggo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Wawancara Bapak Iwan Wahyudi 

Adapun Struktur Organiasi BMT Assyafiiyah Berkah Nasional 

cabang Purbolinggo, sebagai berikut. 

 

Marketing 1 

Baharudin 

Marketing 2 

Edi Turyono 

Teller 

Marwiyati S. 

Pimpinan Cabang 

Iwan Wahyudi 



47 

 

 
 

a. Kepala Cabang : Iwan Wahyudi 

b. Teller  : Marwiyati 

c. Marketing 1 : Baharudin 

d. Marketing 2 : Edi Turyono 

4. Gambaran Umum Responden 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah anggota BMT 

Assyafiiyah cabang Purbolinggo yang sudah menggunakan aplikasi ceria 

digital. Adapun jumlah penggunanya sebanyak 110 user (Seratus 

Sepuluh). Peneliti mengambil sampel dengan menggunakan rumus 

Yamane dan Isacc and Michael dengan tingkat kesalahan probabilitas 10% 

sehingga mendapatkan sampel 52 anggota. Dalam pengambilan sampel, 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengguna aplikasi 

ceria digital BMT Assyafiiyah cabang Purbolinggo. 

Adapun untuk lebih jelasnya kembali mengenani responden sebagai 

berikut: 

a. Menurut Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang 

jenis kelamin dari responden pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Responden Persentase (%) 

Laki-laki 25 48,1 

Perempuan 27 51,9 

Jumlah 100 100 

Sumber : Data Primer diolah, September 2024 
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 mendapatkan 

informasi bahwa proporsi jumlah responden berdasarkan jenis 

kelamin didominasi oleh perempuan sebanyak 27 responden (51,9%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 25 responden (48,1%). 

b. Menurut Usia Responden 

Usia responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

berkisar antara 16 tahun sampai 45 tahun. Jumlah responden 

berdasarkan kelompok usia dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 

Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

Usia 
Jumlah 

Responden 
Persentase (%) 

16-25 0 0 

25-35 28 53,8 

35-45 21 40,4 

< 45 3 5,8 

Jumlah 52 100 

Sumber : Data Primer diolah, September 2024 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi mengenai 

usia responden didominasi oleh responden yang berusia 25-35 tahun 

sebanyak 28 responden, dan berusia 35-45 tahun sebanyak 21 

responden. Sedangkan pada usia lebih 45 tahun hanya 3 responden.  

c. Menurut Lama Menjadi Anggota BMT Assyafiiyah cabang 

Purubolinggo 

Lama menjadi anggota menjadi sampel dalam penelitian ini 

dari dibawah 1 tahun, hingga lebih dari 5 tahun. Jumlah tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4.3 berikut. 
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Table 4.3 

Jumlah Berdasarkan Lama Menjadi Anggota 

Jenis Kelamin Responden Persentase (%) 

> 1 Tahun 5 9,6 

1-2 Tahun 8 15,4 

2-5 Tahun 9 17,3 

< 5 Tahun 30 57,7 

Jumlah 52 100 

Sumber : Data Primer diolah, September 2024 

Berdasarkan hasil penelitian pada table 4.3 diperoleh informasi 

bahwa jumlah responden berdasarkan lama menjadi anggota BMT 

Assyafiiyah cabang Purbolinggo didominasi oleh anggota yang lebih 

dari 5 tahun sebanyak 30 responden, kemudian untuk 2-5 tahun 

sebanyak 9 responden, 1-2 tahun sebanyak 8 responden, dan kurang 

dari 1 tahun sebanyak 5 responden. 

d. Menurut Menggunakan Aplikasi Ceria Digital 

Tabel 4.4 

Jumlah yang Menggunakan Aplikasi Ceria Digital 

Ceria Digital Responden Persentase (%) 

Ya 52 100 

Tidak 0 0 

Jumlah 52 100 

Sumber : Data primer diolah, September 2024 

Berdasarkan hasil penelitian pada table 4.4 diperoleh informasi 

bahwa jumlah responden berdasarkan yang sudah menggunakan 

aplikasi ceria digital sebanyak 52 responden. 
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e. Penyebaran responden berdasarkan variabel 

Tabel 4.5 

Jumlah Responden Berdasarkan Variabel 

Variabel Item SS S N TS STS 

Ceria Digital 

(X) 

1 6 25 21 0 0 

2 5 30 19 0 0 

3 6 22 20 2 1 

4 7 16 26 3 0 

5 9 21 12 6 4 

6 5 27 23 0 0 

7 4 15 30 3 0 

8 7 25 19 1 0 

Kepuasan 

Anggota (Y) 

1 12 21 11 5 3 

2 13 19 13 4 3 

3 2 4 17 19 10 

4 7 11 23 11 0 

5 4 25 18 2 0 

6 2 13 19 13 5 

7 4 17 17 10 4 

Sumber : Data primer diolah, September 2024 

Deskripsi tanggapan hasil responden sebagai berikut: 

1) Variabel Ceria Digital (X) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada item 

pertama variabel ceria digital, pertanyaan pertama jawaban Sangat 

setuju sebanyak 6 responden atau 11,5%, jawaban Setuju sebanyak 

25 responden atau 48,1%, jawaban Netral sebanyak 21 responden 

atau 40,4%, dan tidak ada jawaban Tidak setuju dan Sangat tidak 

setuju. 

Pada pernyataan kedua diketahui bahwa jawaban Sangat 

setuju sebanyak 5 responden atau 5,8%, jawaban Setuju sebanyak 

30 responden atau 57,7%, jawaban Netral sebanyak 19 responden 
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atau 36,5%, dan tidak ada jawaban Tidak setuju dan Sangat tidak 

setuju. 

Pada pernyataan ketiga jawaban Sangat setuju sebanyak 6 

responden atau 11,5%, jawaban Setuju sebanyak 22 responden 

atau 42,3%, jawaban Netral sebanyak 20 responden atau 38,5%, 

jawaban Tidak setuju sebanyak 3 responden atau 5,8%, dan 

jawaban Sangat tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,9%. 

Pada pernyataan keempat jawaban Sangat setuju sebanyak 

7 responden atau 13,5%, jawaban Setuju sebanyak 16 responden 

atau 30,8%, jawaban Netral sebanyak 26 responden atau 50%, 

jawaban Tidak setuju sebanyak 3 responden atau 5,8%, dan tidak 

ada jawaban Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kelima jawaban Sangat setuju sebanyak 9 

responden atau 17,3%, jawaban Setuju sebanyak 21 responden 

atau 40,4%, jawaban Netral sebanyak 12 responden atau 23,1%, 

jawaban Tidak setuju sebanyak 6 responden atau 11,5%, dan 

jawaban Sangat tidak setuju sebanyak 4 responden atau 7,7%. 

Pada pernyataan keenam diketahui bahwa jawaban Sangat 

setuju sebanyak 2 responden atau 3,8%, jawaban Setuju sebanyak 

27 responden atau 51,9%, jawaban Netral sebanyak 23 responden 

atau 44,2%, dan tidak ada jawaban Tidak setuju dan Sangat tidak 

setuju. 
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Pada pernyataan ketujuh jawaban Sangat setuju sebanyak 4 

responden atau 7,7%, jawaban Setuju sebanyak 15 responden atau 

28,8%, jawaban Netral sebanyak 30 responden atau 57,7%, 

jawaban Tidak setuju sebanyak 3 responden atau 5,8%, dan tidak 

ada jawaban Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kedelapan jawaban Sangat setuju sebanyak 

5 responden atau 13,5%, jawaban Setuju sebanyak 25 responden 

atau 48,1%, jawaban Netral sebanyak 19 responden atau 36,5%, 

jawaban Tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,9%, dan tidak 

ada jawaban Sangat tidak setuju. 

2) Variabel Kepuasan Anggota (Y) 

Berdasarkan table 4.5 diatas dapat diketahui bahwa pada 

item pertama variabel kepuasan anggota, pertanyaan pertama 

jawaban Sangat setuju sebanyak 12 responden atau 23,1%, 

jawaban Setuju sebanyak 21 responden atau 40,4%, jawaban 

Netral sebanyak 11 responden atau 21,2%, jawaban Tidak setuju 

sebanyak 5 responden atau 9,6%, dan jawaban Sangat tidak setuju 

sebanyak 3 responden atau 5,8%. 

Pada pernyataan kedua jawaban Sangat setuju sebanyak 13 

responden atau 25%, jawaban Setuju sebanyak 19 responden atau 

36,5%, jawaban Netral sebanyak 13 responden atau 25%, jawaban 

Tidak setuju sebanyak 4 responden atau 7,7%, dan jawaban Sangat 

tidak setuju sebanyak 3 responden atau 5,8%. 
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Pada pernyataan ketiga jawaban Sangat setuju sebanyak 2 

responden atau 3,8%, jawaban Setuju sebanyak 4 responden atau 

7,7%, jawaban Netral sebanyak 17 responden atau 32,7%, jawaban 

Tidak setuju sebanyak 19 responden atau 36,5%, dan jawaban 

Sangat tidak setuju sebanyak 10 responden atau 19,2%. 

Pada pernyataan keempat jawaban Sangat setuju sebanyak 

7 responden atau 13,5%, jawaban Setuju sebanyak 11 responden 

atau 21,2%, jawaban Netral sebanyak 23 responden atau 44,2%, 

jawaban Tidak setuju sebanyak 11 responden atau 21,2%, dan 

tidak ada jawaban Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kelima jawaban Sangat setuju sebanyak 5 

responden atau 7,7%, jawaban Setuju sebanyak 25 responden atau 

48,1%, jawaban Netral sebanyak 18 responden atau 34,6%, 

jawaban Tidak setuju sebanyak 5 responden atau 9,6%, dan tidak 

ada jawaban Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan keenam jawaban Sangat setuju sebanyak 2 

responden atau 3,8%, jawaban Setuju sebanyak 13 responden atau 

25%, jawaban Netral sebanyak 19 responden atau 36,5%, jawaban 

Tidak setuju sebanyak 13 responden atau 25%, dan jawaban 

Sangat tidak setuju sebanyak 5 responden atau 9,6%. 

Pada pernyataan ketujuh jawaban Sangat setuju sebanyak 4 

responden atau 7,7%, jawaban Setuju sebanyak 17 responden atau 

32,7%, jawaban Netral sebanyak 17 responden atau 32,7%, 
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jawaban Tidak setuju sebanyak 10 responden atau 19,2%, dan 

jawaban Sangat tidak setuju sebanyak 4 responden atau 7,7%. 

 

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 

Validitas pada penelitian ini dengan korelasi product moment pearson. 

Adapun dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka item 

instrument pertanyaan dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka item 

instrument pertanyaan dinyatakan tidak valid 

Berikut adalah tabel uji validitas dengan menggunakan SPSS 26. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas 

Variabel I’xy I’tabel Keterangan 

Ceria Digital 

X01 0,562 0,273 Valid 

X02 0,513 0,273 Valid 

X03 0,730 0,273 Valid 

X04 0,525 0,273 Valid 

X05 0,691 0,273 Valid 

X06 0,544 0,273 Valid 

X07 0,547 0,273 Valid 

X08 0,570 0,273 Valid 
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Variabel I’xy I’tabel Keterangan 

Kepuasan 

Anggota 

Y01 0,560 0,273 Valid 

Y02 0,567 0,273 Valid 

Y03 0,699 0,273 Valid 

Y04 0,577 0,273 Valid 

Y05 0,712 0,273 Valid 

Y06 0,740 0,273 Valid 

Y07 0,672 0,273 Valid 

Sumber : Data Primer diolah, September 2024 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, telah diperoleh 

hasil nilai korelasi antara skor item pertanyaan dengan skor total, r 

tabel dicari pada nilai signifikansi 0,05 dengan menggunakan uji 2 sisi 

dan jumlah data (n) = 52 responden. Jika n=52 maka df = 52-2 = 50, 

maka terdapat nilai r tabel sebesar 0,273. 

Hasil analisis pada tabel di atas juga memaparkan bahwa setiap 

item pernyataan dari masing-masing variabel dikatakan Valid, karena 

nilai r hitung memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai r tabel. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk 

menunjukkan apakah instrumen pernyataan yang digunakan sebagai 

alat ukur akan bersifat konsisten dan diandalkan apabila dilakukan 

pengukuran secara berulang. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode Alpha Crochbach’s (>0,6). Dapat dikatakan 

reliabel apabila nilai Alpha Crochbach’s >0,6.  Berikut ini adalah 

tabel uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 26. 
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Tabel 4.7 

Hasi Uji Reliabilitas 

Variabel 
Nilai Conbrach’s 

Alpha 
Keterangan 

Ceria Digital 0,722 Reliabel 

Kepuasan Anggota 0,759 Reliabel 

 Sumber : Hasil Uji SPSS 26, September 2024 

Berdasarkan dari hasil analisis di atas, diperoleh hasil nilai 

Crochbach’s Alpha pada masing-masing variabel X dan Y lebih besar 

dari ketentuan yaitu 0,6. Maka dari hasil tersebut peneliti mendapatkan 

kesimpulan bahwa item kuisioner reliabel dan dapat diandalkan. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah 

variabel independen dan variabel dependen berdistribusi secara 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan kolmogorov 

smirnov adalah jika nilai signifikansi >0,05 maka data penelitian 

berdistribusi normal dan hipotesis dapat diterima. 

Berikut adalah tabel hasil uji normalitas data menggunakan 

SPSS 26. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 52 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 3,61220313 

Most Absolute 0,101 
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Extreme 

Differences 
Positive 0,101 

Negative -0,071 

Test Statistic 0,101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Uji SPSS 26, September 2024 

 

Berdasarkan hasil uji analisis normalitas di atas 

menggunakan  mendapatkan uji One Kolmogorov-Smirnov (Uji K-

S) diperoleh hasil sig sebesar 0,200 yang artinya > 0,05. Maka 

peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa hasil yang diperoleh 

dari data primer berdistribusi dengan normal. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan antara varians dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Peneliti menggunakan metode scatterplot yaitu 

apabila terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk 

suatu pola tertentu dan teratur maka terjadi heterokedastisitas. 

Berikut dibawah ini adalah tabel hasil uji heterokedastisitas 

dengan menggunakan SPSS 26. 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Hererodastisitas 

 
Sumber : Data primer diolah, September 2024 

 

Berdasarkan hasil uji yang didapatkan dari tabel di atas, 

dapat dilihat bahwa penyebaran residualnya adalah tidak teratur 

atau tidak membentuk pola tertentu. Sehingga dengan demikian 

peneliti dapat mengambil keputusan bahwa tidak terjadi persamaan 

regresi memenuhi asumsi heterokedastisitas. 

4. Analisis Regresi Sederhana 

a. Model Persamaan Regresi 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui besaran nilai 

kepuasan anggota (dependen) yang dipengaruhi oleh varabel ceria 

digital (independen).
 
Hasil uji analisis regresi linear sederhana 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Persamaan Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,714 4,080   0,175 0,862 

Ceria 

Digital 

0,762 0,141 0,607 5,395 0,000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Anggota 

Sumber : Hasil Uji SPSS 26, September 2024 

Berdasarkan hasil uji diatas, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

Y = α + b X 

Y = 0,714 + 0,762 X 

Model persamaan regresi tersebut artinya: 

1) Nilai Constanta memaparkan hasil jika variabel X sama dengan 

nol yaitu Kepuasan Anggota, maka diperoleh hasil pada Ceria 

Digital sebesar 0,714. 

2) Pada nilai koefisien X diperoleh hasil sebesar 0,762, jika terjadi 

peningkatan pada variabel X sebesar satu satuan maka Y juga 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,762. 

Berdasarkan hasil dari pengujian analisis regresi sederhana 

di atas dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini Aplikasi Ceria 

Digital berpengaruh terhadap Kepuasan Anggota. 

 

 



60 

 

 
 

5. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

Berikut dibawah ini adalah table hasil uji t dengan menggunakan 

SPSS 26. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.9, diketahui 

sebagai berikut : 

1) Nilai Sig Variabel Independen sebesar 0,000 (<0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Independen berpengaruh 

signifikan terhadap Variabel Dependen. 

2) Nilai t-hitung > t-tabel, yakni 5,395 > 1,674 

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, yang mana ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen. 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) adalah nilai yang menyatakan 

proporsi atau persentase dari total varian variabel dependen (Y) 

yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (X) secara 

bersama. Berikut dibawah ini adalah table hasil uji koefisien 

determinasi dengan menggunakan SPSS 26. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .607
a
 0,368 0,355 3,64815 

a. Predictors: (Constant), Ceria Digital 

b. Dependent Variable: Kepuasan Anggota 

Sumber : Hasil Uji SPSS 26, September 2024 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui r square sebesar 

0,368. Maka dapat disimpulkan bahwa sumbangan pengaruh 

Variabel Independen terhadap Variabel Dependen sebesar 36,8%. 

 

C. Pembahasan 

1. Penerapan Aplikasi Ceria Digital Terhadap Kepusan Anggota BMT 

Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang Purbolinggo 

Berdasarkan analisis diatas maka dapat diketahui jawaban atas 

rumusan masalah, yaitu penerapan aplikasi ceria digital memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan anggota, walaupun hanya sebesar 36,8%. Berdasarkan 

uji regresi linear sederhana menunjukan bahwa variabel ceria digital (x) 

bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah dengan kepuasan 

menggunakan ceria digital dan hasil uji t diketahui bahwa nilai thitung 5,395 

> 1,674 ttabel dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. 

Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) yang 

disampaikan oleh Davis (1989) terdapat faktor yang mempengaruhi sikap 

seseorang dalam menerima suatu teknologi baru yaitu kemudahan dan 

kemanfaatan. Kemudahan dijelaskan sebagai sesuatu yang dijadikan 

ukuran setiap orang meyakini bahwasanya teknologi bisa dimengerti 
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dengan mudah dan diterapkan tanpa memerlukan suatu usaha yang lebih. 

Kemudahan diukur menggunakan beberapa indikator yaitu mudah 

dipahami, mudah digunakan, tersedia dukungan teknis, dan tersedia 

sumber daya. 

Dimana apabila aplikasi ceria digital tersebut memiliki kemudahan 

dalam memenuhi kebutuhan anggota, seperti aplikasi ceria digital dapat 

diakses kapan saja selama 24 jam, transaksi menggunakan mobile banking 

mudah dioperasikan dan perintah yang terdapat di mobile banking jelas 

tidak membingungkan. Maka hal tersebut akan mempengaruhi 

kepuasannya untuk menggunakan aplikasi ceria digital. 

Untuk memutuskan menggunakan ceria digital tentu harus 

mempertimbangkan sesuatu hal seperti manfaat apa yang akan diperoleh 

dalam penggunaan ceria digital. Adapun indikator yang yang dapat 

mejelaskan mengenai persepsi kemanfaatan adalah efektivitas teknologi, 

keuntungan teknologi, keterkaitan teknologi dengan tugas, dan relevansi 

teknologi. 

Dalam penelitian ceria digital mempunyai manfaat yang akan 

diterima oleh anggotanya, seperti dalam penggunaan ceria digital 

membuat kinerja anggota meningkat, memaksimalkan proses kegiatan 

perbankan yang dilakukan anggota. Berangkat dari hal tersebut ketika 

aplikasi ceria digital memberikan sesuatu yang positif kepada anggota 

maka akan menentukan sikap anggota untuk menghasilkan suatu kepuasan 

dalam menggunakan ceria digital.  
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Hasil uji dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari teori TAM 

yang digunakan untuk mengukur ceria digital dari persepsi kemudahan 

dan kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan anggota 

menggunakan ceria digital. Hal ini didasari karena, anggota percaya 

terhadap ceria digital memberikan manfaat berupa peningkatan kinerja dan 

produktivitas anggota. Sehingga mempunyai arti bahwa dengan adanya 

fitur transaksi perbankan pada aplikasi ceria digital dapat memberikan 

manfaat yang baik dan positif untuk anggotanya. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh pendapat Kotler dan Keller 

dalam Priansa yang menyatakan bahwa kepuasan nasabah merupakan 

penilaian seseorang tentang kinerja produk maupun jasa, atau hasil dalam 

kaitannya dengan ekspetasi. Kepuasan nasabah akan tercapai jika presepsi 

konsumen atau nasabah terhadap kinerja produk maupun jasa sama dengan 

kinerja produk yang diharapkan. Artinya semakin baik kualitas kinerja 

aplikasi ceria digital, maka semakin tinggi tingkat kepuasan anggota BMT 

Assyafiiyah cabang Purbolinggo. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya Siti Nurjanah (2020) menyatakan 

bahwa kepuasan anggota terhadap aplikasi ceria digital ini dapat 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu kualitas produk, pelayanan, dan biaya. 

Sehingga semakin tinggi kualitas aplikasi ceria digital maka semaikin 

tinggi pula pengaruhnya terhadap kepuasan nasabah. Didukung juga 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Debi Triyanti, dkk (2021) 
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bahwa dalam penelitiannya juga menunjukan bahwa layanan mobile 

banking berpengaruh terhadap kepuasan nasabah bank syariah. Namun, 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Dwi Listyowati, dkk (2022) bahwa 

dalam penelitiannya menunjukan bahwa layanan mobile banking tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa aplikasi ceria digital 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan anggota, sejalan dengan 

teori kepuasan nasabah dan Teknologi Adopsi (TAM). Sehingga semakin 

baik kualitas aplikasi ceria digital, maka semakin berpengaruh dan 

meningkat terhadap kepuasan anggotanya. 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan “Penerapan 

Aplikasi Ceria Digital Terhadap Kepuasan Anggota BMT Assyafiiyah Berkah 

Nasional Cabang Purbolinggo” maka diperoleh kesimpulan bahwa variabel 

Ceria Digital memiliki nilai thitung 5,395 ≥ ttabel 1,674. Nilai tersebut 

membuktikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa variabel 

Ceria Digital berpengaruh positif terhadap Kepuasan Anggota. Kemudian 

hasil koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,368. Angka tersebut menunjukan 

bahwa 36,8% variabel Kepuasan Anggota (Y) dipengaruhi oleh Ceria Digital 

(X), sedangkan sisanya 63,2% kepuasan anggota BMT Assyafiiyah cabang 

purbolinggo dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk pada 

penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis yang 

sudah dilakukan maka diajukan beberapa saran yang dapat bermanfaat sebagai 

berikut:  

1. Bagi BMT Assyafiiyah Berkah Nasional disarankan dapat lebih 

meningkatkan kualitas aplikasi ceria digital karena menjadi salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan anggota,  melihat dari persepsi 

kemudahan penggunaan dan kemanfaatan oleh pihak manajemen BMT 
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sehingga dapat merumuskan strategi untuk meningkatkan kualitas aplikasi 

ceria digital. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan judul 

dan tema yang sama, agar dapat menambah variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kepuasan anggota saja. Karena dalam penelitian ini 

diketahui terdapat 63,2% faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepuasan 

nasabah. 
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Nama 

Responden 

Variabel X (Ceria Digital) 
Total 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

Saharudin 4 4 4 3 5 4 4 3 31 

Iwan Wahyudi 3 3 3 4 5 3 4 3 28 

Edi Triyono 5 4 4 3 5 4 4 4 33 

Baharudi Rezki 4 4 4 5 4 4 2 4 31 

Anita fartika 3 3 3 4 3 3 3 4 26 

endang sulasti 4 4 4 4 3 4 4 5 32 

Benny sandrya 3 4 4 5 4 3 3 3 29 

Rahmad 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

Wahyuni 3 3 4 4 3 4 3 4 28 

Astrid Apriani 4 4 5 5 4 4 3 4 33 

Teti herawati 5 4 5 4 4 4 3 4 33 

Puji Rahayu 4 4 4 3 4 3 3 4 29 

Nasrudin 3 3 3 3 5 3 5 4 29 

Andri Setiawan 4 5 3 5 4 4 4 3 32 

Ria rahmawati 5 4 5 5 3 3 3 4 32 

Wiwin sartini 4 4 4 3 3 4 3 5 30 

sri winarsih 3 3 4 4 4 3 5 4 30 

siswanto 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
Rendy Alan 

Media 
5 4 4 3 4 4 3 5 

32 

dwi susanti 4 4 3 3 4 4 3 4 29 

agustina wati 5 3 4 5 3 3 4 3 30 

Ari Agustina 3 4 3 3 3 5 3 4 28 

siti mujayanah 4 4 3 3 3 4 3 3 27 

santoso 4 3 4 3 4 3 3 3 27 

yoyon sugiyono 3 4 3 3 4 4 3 4 28 

aris triyono 4 4 3 4 3 3 3 4 28 

Deni kurniawan 4 3 2 2 2 3 2 2 20 

Wiwik Sundari 3 4 3 3 3 4 3 3 26 

Suryanto 3 4 3 3 5 3 3 3 27 

Asnawi 4 5 3 3 5 4 4 5 33 

Anita Aprilia 3 3 2 2 2 3 3 3 21 

Suwandi 3 3 1 3 2 4 3 3 22 

Sukamto 4 5 3 3 2 3 3 5 28 

Tuti Wahyuni 3 4 3 2 2 3 2 3 22 

Muinal 4 3 3 3 3 4 3 4 27 

Mulyana Efendi 3 3 3 3 1 3 3 3 22 

Rizal Yurial 4 3 3 3 4 3 3 4 27 

Eni Sumarni 3 4 3 3 4 4 3 5 29 

Ahmad Sobirin 4 3 4 3 1 3 3 4 25 



 

 
 

Intarti 3 4 4 4 4 4 4 3 30 

tumiyati 4 4 5 3 5 4 4 5 34 

Mayar 3 4 3 3 4 4 3 3 27 

ahmad 4 3 4 4 2 3 3 3 26 

Maimudah 3 3 2 4 4 3 3 4 26 

Sujiati 4 4 4 3 1 3 4 3 26 

Sheina 3 3 3 4 1 3 3 3 23 

Isnia Sari 5 4 5 4 5 5 4 4 36 

Murniati 3 3 4 3 4 3 4 4 28 

Siti Kholifah 4 3 4 5 3 4 5 4 32 

Elya Sari 3 4 4 3 4 4 3 3 28 

Nuryanti 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

Tunih Fitriah 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Nama 

Responden 

Variabel Y (Kepuasan Anggota) 
Total 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 

Saharudin 3 4 3 4 4 3 3 24 

Iwan wahyudi 3 3 3 3 3 2 3 20 

Edi Triyono 2 4 3 5 5 3 3 25 

Baharudin rezki 4 4 3 4 4 3 4 26 

Anita fartika 3 4 4 3 4 4 4 26 

Endang sulastri 3 4 2 5 4 3 2 23 

Benny sandrya 4 3 4 2 4 3 4 24 

Rahmad 5 2 3 4 5 4 4 27 

Wahyuni 5 4 3 5 4 4 5 30 

Astrid apriliani 4 3 2 5 4 4 5 27 

Teti herawati 5 3 2 5 5 4 5 29 

Puji rahayu 3 5 3 4 4 4 4 27 

Nasrudin 4 4 2 4 3 3 4 24 

Andri Setiawan 2 3 2 5 3 3 2 20 

Ria rahmawati 4 5 4 4 4 4 5 30 

Wiwin sartini 5 5 5 4 4 5 4 32 

sri winarsih 4 5 2 3 4 3 3 24 

siswanto 5 4 3 2 4 4 3 25 
Rendy Alan 

Media 
5 4 2 3 3 3 2 

22 

dwi susanti 4 5 2 3 4 2 4 24 

agustina wati 4 3 2 3 4 3 1 20 

Ari Agustina 4 5 3 3 3 2 2 22 

siti mujayanah 3 4 2 3 3 2 3 20 

santoso 3 4 2 2 4 3 2 20 

yoyon sugiyono 4 1 1 2 3 2 3 16 

aris triyono 4 3 2 3 3 3 3 21 

Deni kurniawan 2 3 1 2 3 2 3 16 

Wiwik Sundari 1 2 2 2 3 2 4 16 

Suryanto 2 4 1 3 2 3 1 16 

Asnawi 4 5 2 4 3 3 1 22 

Anita aprilia 1 2 1 2 2 1 1 10 

Suwandi 4 3 2 2 2 2 2 17 

Sukamto 4 4 2 3 4 2 2 21 

Tuti Wahyuni 3 2 1 2 2 3 1 14 

Muinal 5 3 1 3 3 1 3 19 

Mulyana Efendi 3 1 2 2 2 1 3 14 

Rizal Yurial 5 1 2 2 3 3 4 20 

Eni Sumarni 3 4 1 3 3 1 2 17 



 

 
 

Ahmad Sobirin 4 5 3 3 3 2 4 24 

Intarti 5 4 3 3 4 4 4 27 

tumiyati 5 4 3 3 3 4 3 25 

Mayar 4 5 3 3 4 4 3 26 

ahmad 5 4 3 3 3 3 4 25 

Maimudah 4 5 3 3 4 4 4 27 

Sujiati 4 3 3 3 4 5 2 24 

Sheina 3 4 3 5 3 2 2 22 

Isnia Sari 4 5 4 3 4 4 4 28 

Murniati 4 5 2 3 4 1 3 22 

Siti Kholifah 5 3 1 4 4 3 4 24 

Elya Sari 1 4 1 3 5 3 3 20 

Nuryanti 4 3 1 3 4 2 3 20 

Tunih Fitriah 2 3 5 4 4 3 3 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel Corelasi Uji Validitas X 

Correlations 

  X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 TOTAL 

X.1 Pearson 

Correlation 

1 .274* .532** 0,248 0,134 0,204 0,113 .285* .562** 

Sig. (2-

tailed) 

  0,050 0,000 0,076 0,345 0,147 0,424 0,040 0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X.2 Pearson 

Correlation 

.274* 1 0,236 0,055 .316* .449** 0,007 .316* .513** 

Sig. (2-

tailed) 

0,050   0,092 0,698 0,022 0,001 0,959 0,022 0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X.3 Pearson 

Correlation 

.532** 0,236 1 .457** .303* 0,232 .316* .316* .730** 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,092   0,001 0,029 0,099 0,022 0,023 0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X.4 Pearson 

Correlation 

0,248 0,055 .457** 1 0,171 0,082 .292* 0,077 .525** 

Sig. (2-

tailed) 

0,076 0,698 0,001   0,227 0,565 0,035 0,587 0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X.5 Pearson 

Correlation 

0,134 .316* .303* 0,171 1 .364** .390** .280* .691** 

Sig. (2-

tailed) 

0,345 0,022 0,029 0,227   0,008 0,004 0,044 0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X.6 Pearson 

Correlation 

0,204 .449** 0,232 0,082 .364** 1 0,148 .305* .544** 

Sig. (2-

tailed) 

0,147 0,001 0,099 0,565 0,008   0,296 0,028 0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X.7 Pearson 

Correlation 

0,113 0,007 .316* .292* .390** 0,148 1 0,205 .547** 

Sig. (2-

tailed) 

0,424 0,959 0,022 0,035 0,004 0,296   0,145 0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X.8 Pearson 

Correlation 

.285* .316* .316* 0,077 .280* .305* 0,205 1 .570** 

Sig. (2-

tailed) 

0,040 0,022 0,023 0,587 0,044 0,028 0,145   0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.562** .513** .730** .525** .691** .544** .547** .570** 1 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



 

 
 

Tabel Corelasi Uji Validitas Y 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 TOTAL 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 0,159 0,212 0,108 0,196 .342* .401** .560** 

Sig. (2-

tailed) 

  0,260 0,131 0,447 0,164 0,013 0,003 0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y.2 Pearson 

Correlation 

0,159 1 .361** .306* .342* 0,241 0,104 .567** 

Sig. (2-

tailed) 

0,260   0,008 0,027 0,013 0,085 0,465 0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y.3 Pearson 

Correlation 

0,212 .361** 1 0,251 .365** .556** .402** .699** 

Sig. (2-

tailed) 

0,131 0,008   0,073 0,008 0,000 0,003 0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y.4 Pearson 

Correlation 

0,108 .306* 0,251 1 .435** .355** 0,234 .577** 

Sig. (2-

tailed) 

0,447 0,027 0,073   0,001 0,010 0,095 0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y.5 Pearson 

Correlation 

0,196 .342* .365** .435** 1 .498** .525** .712** 

Sig. (2-

tailed) 

0,164 0,013 0,008 0,001   0,000 0,000 0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.342* 0,241 .556** .355** .498** 1 .374** .740** 

Sig. (2-

tailed) 

0,013 0,085 0,000 0,010 0,000   0,006 0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.401** 0,104 .402** 0,234 .525** .374** 1 .672** 

Sig. (2-

tailed) 

0,003 0,465 0,003 0,095 0,000 0,006   0,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.560** .567** .699** .577** .712** .740** .672** 1 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 52 52 52 52 52 52 52 52 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel Perhitungan Uji Reliabilitas 

Variabel Pengetahuan Investasi (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,722 8 

 

Variabel Pengetahuan Investasi (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,759 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel Nilai r Product Moment 

 



 

 
 

Tabel Nilai Distribusi t 
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